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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMENGARUHI KUNJUNGAN 

ANTENATAL CARE (ANC) IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS BUKET HAGU KECAMATAN LHOKSUKON 

KABUPATEN ACEH UTARA 

 

Kode Responden  (di isi oleh peneliti) 

I. Karakteristik Responden 

Petunjuk 

a. Isi identitas anda dengan sebenarnya 

b. Berilah tanda contreng (√) di dalam kotak pada pertanyaan identitas yang 

memiliki opsi pilihan dengan benar. 

 

1) Umur   :  Tahun 

2) Alamat   : 

3) Usia Kehamilan  : 

4) Pemeriksaan Kehamilan yang sudah dilakukan : 

       Tidak Pernah  1 Kali   2 Kali  

       3 Kali   4 Kali   ≥ 4 Kali 

5) Kehamilan ke  : 

6) Pendidikan Terakhir :  SD  SMP  SMA  

Sarjana 

7) Pekerjaan   : 

8) Penghasilan keluarga :  ≥ Rp. 2.500.000  < Rp. 

2.500.000 
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II. PENGETAHUAN 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda  (√) pada jawaban yang menurut anda benar sesuai dengan 

apa yang anda ketahui. 

2. Jika ada pernyataan yang kurang jelas dapat di tanyakan pada peneliti 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1. Pemeriksaan kehamilan merupakan pelayanan yang 

diberikan untuk mengetahui apakah kehamilan ibu 

normal atau bermasalah. 

  

2 Salah satu tujuan pemeriksaan kehamilan adalah 

untuk mempersiapkan persalinan yang cukup bulan, 

melahirkan dengan selamat ibu maupun bayinya. 

  

3 Pemeriksaan kehamilan dapat dilakukan oleh dukun 

beranak 

  

4 Salah satu manfaat pemeriksaan kehamilan adalah 

untuk mengetahui dengan cepat jika terjadi ketidak 

normalan atau adanya masalah pada kehamilan 

  

5 Pemeriksaan kehamilan dilakukan pada ibu yang akan 

di operasi saja 

  

6 Pemeriksaan kehamilan dilakukan hanya untuk 

mengetahui jenis kelamin janin saja 

  

7 Ibu hamil tidak perlu melakukan pemeriksaan 

kehamilan karena tidak bermanfaat. 

  

8 Pemeriksaan kehamilan dapat dilakukan oleh dokter, 

bidan maupun perawat. 

  

9 Ibu hamil perlu melakukan pemeriksaan kehamilan 

paling sedikit empat kali dalam masa kehamilan 

  

10 Pada usia kehamilan 1 sampai 3 bulan ibu hamil 

belum perlu malakukan pemeriksaan kehamilan 

  

11 Kunjungan pemeriksaan kehamilan yang kedua 

dilakukan pada usia kehamilan 4 sampai 6 bulan 

  

12 Pada usia kehamilan 7 sampai 9 bulan paling sedikit 

ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan 

sebanyak 2 kali. 

  

13 Peningkatan tekanan darah, bengkak pada wajah dan 

kaki adalah keadaan yang normal pada ibu hamil. 

  

14 Pada saat pemeriksaan kehamilan dilakukan 

pengukuran lengan bagian atas ibu hamil yang 
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bertujuan untuk mengetahui jenis kelamin janin 

15 Selama masa kehamilan ibu hamil harus minum tablet 

penambah darah minimal 90 tablet untuk mencegah 

kekurangan darah (anemia) 

  

 

 

 

III. SIKAP 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda  (√) pada jawaban sesuai sikap anda 

2. Jika ada pernyataan yang kurang jelas dapat di tanyakan pada peneliti 

Keterangan alternatif jawaban 

SS = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Ibu hamil tidak perlu melakukan pemeriksaan 

kehamilan karena kehamilan adalah suatu hal 

yang biasa 

    

2 Ibu hamil harus melakukan pemeriksaan 

kehamilan untuk memastikan kesehatan ibu 

dan janin yang dikandung 

    

3 Ibu hamil cukup melakukan pemeriksaan 

kehamilan pada dukun beranak saja 

    

4 Petugas yang mampu melakukan pemeriksaan 

kehamilan adalah dokter, bidan dan perawat. 

    

5 Untuk memastikan kesehatan ibu dan janin, ibu 

hamil harus melakukan pemeriksaan kehamilan 

paling sedikit 4 kali selama masa kehamilan. 

    

6 Ibu hamil cukup memeriksakan kehamilan saat 

ada keluhan saja 

    

7 Ibu hamil cukup memeriksaan kehamilan saat 

ingin mengetahui jenis kelamin janin saja 
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IV. Tradisi dan Kepercayaan 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda  (√) pada jawaban sesuai dengan tradisi dan 

kepercayaan anda 

2. Jika ada pernyataan yang kurang jelas dapat di tanyakan pada peneliti 

 

N

o 

Pernyataan Ada Tid

ak 

Ada 

1 Dalam keluarga saya ada larangan atau tabu memeriksakan 

kehamilan pada umur kehamilan kurangdari 16 minggu (4bulan) 

karena dikhawatirkan akan terjadi keguguran ( tidak jadi hamil). 

  

 

V. Fasilitas Pelayanan kesehatan 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda  (√) pada jawaban sesuai dengan keadaan di desa anda 

2. Jika ada pernyataan yang kurang jelas dapat di tanyakan pada peneliti 

 

1) Apakah di desa anda terdapat tempat pelayanan kesehatan 

Ada 

Tidak Ada 

2) Jika ada, tempat pelayanan kesehatan apakah yang berada di desa anda 

Puskesmas 

Puskesmas Pembantu 

Polindes 

Poskesdes 

3) Jika tidak ada berapa jarak tempat pelayanan kesehatan terdekat dari 

desa anda dan apa jenis tempat pelayanan kesehatan  tersebut 

a. Jarak :  KM 

b. Jenis tempat pelayanan kesehatan =   Puskesmas 

Puskesmas Pembantu 

Polindes 

Poskesdes 
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VI. Peran Bidan 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda  (√) pada jawaban sesuai dengan peran yang dilakukan 

bidan di desa anda 

2. Jika ada pernyataan yang kurang jelas dapat di tanyakan pada peneliti 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Apakah bidan menimbang dan mengukur tinggi badan anda 

saat melakukan pemeriksaan kehamilan 

  

2 Apakah bidan mengukur tekanan darah (tensi darah) anda 

saat melakukan pemeriksaan kehamilan 

  

3 Apakah bidan mengukur lingkar lengan atas anda   

4 Apakah bidan mengukur tinggi perut anda pada saat 

melakukan pemeriksaan kehamilan 

  

5 Apakah bidan memeriksa perut anda dan mendengarkan 

denyut jantung janin anda dalam melakukan pemeriksaan 

kehamilan. 

  

6 Apakah bidan memberikan imunisasi TT pada saat anda 

memeriksakan kehamilan 

  

7 Apakah bidan memberikan tablet obat penambah darah   

8 Apakah bidan melakukan pemeriksaan laboratorium 

terhadap darah dan air seni anda 

  

9 Apakah bidan memberikan rujukan pada ibu hamil untuk 

melakukan pemeriksaan lebih lanjut pada dokter spesialis 

kandungan jika ada kelainan pada kehamilan  

  

10 Apakah bidan memberikan penyuluhan pada anda saat 

pemeriksaan kehamilan 

  


